MISI DAN KRISTOLOGI

Tom Jacoss SJ

Santo Paulus pernah menulis kepada umat Korintus: "Kris-
tus mengutus aku, bukan untuk membaptis, tetapi untuk mem-
beritakan Injil” (1Kor 1:17). Seandainya Santo Paulus masih hi-
dup sekarang, apa kiranya yang akan dikatakannya mengenai
"definisi” misi, yang diberikan dalam ad Gentes: "Memberitakan
Injil dan menanamkan Gereja di antara bangsa-bangsa atau ke-
lompok-kelompok yang belum percaya kepada Kristus” (a.6)? Dan
apa kiranya pikiran Konsili sendiri mengenai hubungan antara
"memberitakan Injil” dan "menanamkan Gereja”? Hanya di sini-
lah Gereja dan pewartaan disebut bersama-sama.' Dan barang-
kali juga dalam a.8, di mana dikatakan bahwa "Gereja memberi-
kan kesaksian tentang Kristus melalui pewartaan Injil” (lih. juga
a.15:"Roh Kudus memanggil semua orang kepada Kristus melalui
pewartaan Injil”).2 Tetapi dalam ad Gentes Gereja sendiri selalu
dilihat sebagai subyek pewartaan itu. Juga bila Dekrit mendekati
masalah misi dari sudut misteri Trinitas, tetap dikatakan bahwa
karya Roh Kudus adalah "mendorong Gereja memperluas dirinya”
(a.4). Dan oleh karena itu "perutusan Gereja terlaksana melalui
segala kegiatan yang membuatnya hadir dan giat sepenuhnya di
antara semua manusia atau bangsa” (a.5). Maka dari itu setelah
diberikan suatu "definisi” mengenai misi, yakni "mewartakan
Injil dan menanamkan Gereja”, maka ad Gentes langsung me-
negaskan bahwa "dari benih sabda Allah itu bertumbuhlah di
mana-mana, di seluruh dunia gereja-gereja partikular yang man-
diri” (a.6). Jelas sekali bahwa ad Gentes masih mempunyai pan-

dangan misi yang ekklesiosentris, artinya yang terpusatkan pada
Gereja.
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Ekklesiosentrisme

Banyak orang memang mengakui hal itu, namun mereka
mencoba menjelaskan ekklesiosentrisme ini dari kerangka pemi-
kiran umum konsili Vatikan II.* Yves Congar, salah seorang
anggota komisi untuk misi di Vatikan IT mengatakan:

rTeks ini ditulis untul situasi negara-negara kristiani yang mengutus misio-
naris-misionaris ke negara yang disebut daerah-misi. ... Memang, definisi
misi sebagai plantatio ecclesiae (penanaman Gereja) tidak tepat, seandainya
hanya dimaksudkan membentuk struktur-struktur Gereja yang essensial
dan mentahbiskan imam pribumi. Tetapi ad Gentes melampaui pandangan
ini; Dekrit berbicara mengenai pewartaan Injil kepada kelompok (coetus)
orang, dan "mewartakan Injil kepada semua mereka yang belum percaya
kepada Kristus” (a.6). Yang dimaksudkan ialah mendirikan Gereja, yakni
iman akan Yesus Kristus dan akan Allah Yesus Kristus, dalam setiap bidang
kehidupan manusia. Maka misi tidak hanya jauh di sana, di antara orang-
orang lain, misi ada di mana-mana”,*

Dua hal mencolok dalam keterangan Congar ini: Pertama,
Gereja dilihat sebagai "iman akan Yesus Kristus”, kurang lebih
terlepas dari bentuk institusionalnya; dan kedua, membentuk
struktur-struktur essensial saja tidak cukup. Di sini tidak per-
lu bertanya, sejauh mana pandangan ini cocok dengan pandang-
an konsili pada waktu itu. Yang perlu diperhatikan hanyalah
bahwa juga dalam interpretasi yang "terbuka” ini masalah ekkle-
siosentrisme sebetulnya belum terselesaikan, hanya "dipahami”.

Perlu mengakui bahwa teks ad Gentes merupakan suatu
kompromis antara dua pandangan mengenai misi yang berten-
tangan, yang satu dari aliran Miinster (J.Schmidlin) dan yanglain
dari Louvain (P.Charles). Yang pertama melihat pokoknya dalam
pewartaan Injil dengan tujuan pertobatan; dan untuk aliran yang
lain tujuan pokok misi adalah menanam Gereja.® Konsili tidak
mau memilih antara kedua pandangan ini dan memasukkan ke-
dua-duanya dalam definisinya mengenai misi. Tetapi dengan
kompromis ini pandangan ad Gentes de facto hampir sama de-
ngan suatu rumusan dari 1892, dari teolog protestan Warneck:
"Dengan misi kristiani dimaksudkan segala kegiatan umat kris-
tiani yang bertujuan menanamkan dan mengorganisir Gereja
kristiani di antara orang bukan-kristiani”.* Cuma Warneck de-
ngan tegas menyatakan bahwa subyek misi ini adalah Yesus
Kristus. Dan hal itu tidak begitu jelas dalam ad Gentes, dan juga
tidak dalam dokumen-dokumen resmi Gereja yang lain, sampai
dengan Redemptoris missio dari bulan Januari 1991.
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Redemptoris missio terang lebih bersifat kristologis.” Na-
mun juga ensiklik Paus Yohanes Paulus II ini tetap berpegang
pada definisi ad Gentes: "Karya misi yang sesungguhnya ialah
mewartakan Kristus dan Injil-Nya, membangun Gereja lokal dan
memajukan nilai-nilai Kerajaan Allah” (n.34); "misi ad Gentes
(kepada bangsa-bangsa) mempunyai sasaran ini: Mendirikan
jemaat-jemaat kristiani dan mengembangkan gereja-gereja sam-
pai menjadi dewasa penuh” (n.48); "tahap sejarah Gereja yang
disebut plantatio ecclesiae (penanaman Gereja), belum sampai
tujuannya”(n.49); sebab "Gerejaadalah sarana keselamatan yang
biasa” (n.55).

Rumusan itu cukup mengherankan; sebab ensiklik Paulus VI
Evangelii nuntiandi dari 1975 mempunyai pandangan yang
lain:

"Tujuan Gereja ialah mewartakan Injil, artinya mewartakan dan mengajar-
kan sabda Allah, menjadi saluran anugerah rahmat-Nya, mendamaikan
orang berdosa dengan Allah, dan meneruskan pengorbanan Kristus dalam
Misa, yang adalah pengenangan akan wafat dan kebangkitan-Nya” (n.14);
»sebab jemaat kristiani tidak pernah tertutup pada dirinya sendiri” (n.15).
Jemaat kristiani adalah persekutuan mereka "yang dengan ikhlas menerima
Kabar Gembira” dan "atas dasar itu, dan karena iman bersama, berhimpun
dalam nama Yesus supaya bersama-sama mereka mencari Kerajaan Allah”
(n.13). Yang pokok adalah Kabar Gembira. Dan supaya mampu mewartakan
Injil kepada orang lain, maka "Gereja harus mulai dengan mewartakan Injil
kepada dirinya sendiri” (p.15). Sebab "mewartakan Injil berarti membawa
Kabar Gembira ke dalam segala bidang kehidupan manusia” (n.18). Pewar-
taan Injil atau "Evangelisasi merupakan suatu proses yang rumit dengan
aneka-macam aspek: pembaharuan umat manusia, kesaksian, pewartaan
secara terbuka, keterlibatan hati, masuk ke dalam persekutuan, menerima
tanda-tanda iman dan kegiatan kerasulan” (n.24). "Oleh karena itu evange-
lisasi tidak mungkin tanpa suatu pesan yang jelas, yang disesuaikan dengan
aneka macam situasi dan senantiasa dihubungkan dengan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban setiap individu, hidup keluarga, kehidupan dalam ma-
syarakat, kehidupan internasional, dan dengan perdamaian, keadilan dan
perkembangan” (n.29). Maka "ada hubungan yang erat antara evangelisasi
dan kemajuan, pembebasan dan perkembangan manusia” (n.31).

Tentu saja juga Evangelii nuntiandi punya kekurangan-
nya.? Tetapi bagaimanapun juga, dengan jelas dikatakan bahwa
”sebagai pewarta Injil Gereja mulai dengan mengevangelisasikan
dirinya sendiri” (n.15). Yang pokok adalah Injil, bukan Gereja.
*Gereja mewartakan Injil apabila berusaha, semata-mata karena
daya kekuatan ilahi dari Pesan yang dibawakannya, untuk meng-
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ubah hati orang, bersama dengan kegiatannya, hidupnya, serta -
seluruh lingkungannya” (n.18).

Sebagaimana diterangkan dalam pendahuluan Evangelii
nuntiandi (n.2), amanat apostolik ini mau meneruskan pikiran-
pikiran dari sinode uskup yang ke-4 dari 1974. Sinode itu sendiri
tidak berhasil merumuskan pandangannya dalam suatu doku-
men definitif. Tetapi dalam pesannya yang terakhir, yang ber-
judul De evangelizatione mundi hodierni (evangelisasi dunia
modern),? ada sejumlah pernyataan yang amat penting:

"Komunikasi Kabar Gembira terjadi melalui kata, karya dan hidup, yang
dihubungkan dan ditentukan semuanya oleh aneka unsur dari kehidupan
para pendengar sabda Allah dan yangboleh disebut hakiki, yakni kebutuhan
dan keinginan mereka, cara berbicara, cara mendengarkan, berfikir, menilai
dan cara mengadakan kontak dengan orang lain” (n.9).

"Kami ingin memajukan dialog dengan agama-agama lain yang bukan-
kristiani, dan dengan demildan mencapai pengertian yang lebih mendalam
mengenai kebaharuan Injil dan kepenuhan Wahyu; selanjutnya kami ber-
usaha untuk bekerja sama dengan semua orang yang berkehendak baik,
yang karena alasan yang pasti berbeda dengan kita tetapi yang jujur, men-
cari arti hidup yang lebih mendalam atau terlibat dalam usaha untuk mem-
peroleh kondisi kehidupan yang lebih manusiawi bagi saudara-saudara
mereka” (n.11).

Gereja di Asia

Walaupun gagasan-gagasan ini tidak seluruhnya diambil
alih oleh Paulus VI (beliau malah agak ragu-ragu perihal inkul-
turasi: EN n.53), namun kiranya perlu memberi perhatian penuh
kepada pesan sinode uskup ke-4 ini, sebab pada sinode ini "untuk
pertama kalinya dunia ketiga tampil sebagai pelopor dan mem-
perdengarkan suaranya dengan amat jelas” dan melalui wakil-
wakil Gereja Asia sinode ini "mencerminkan pemikiran Sidang
(FABC) di Taipei”."

Tentu tidak mungkin dalam kerangka karangan ini menye-
but satu per satu semua sidang FABC," bersama dengan perte-
muan-pertemuan dari “institut-institut para uskup” untuk misi
(BIMA), dialog antar-agama (BIRA) dan kerasulan sosial (BISA),
atau juga kongres-kongres mengenai evangelisasi,'” dan manifes-
tasi lain dari pemikiran teologis Gereja Asia. Tetapi, juga kalau
membaca secara sepintas beberapa dokumen saja, sudah tampak

adanya suatu eklesiologi yang cukup khusus, yang berdasarkan
pada pengalaman dan terarah kepada kegiatan. Pesan-pesan
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atau pernyataan yang setiap kali diberikan pada akhir pertemuan
FABC bukanlah uraian dogmatis, tetapi komunikasi keprihatin-
an atau kesadaran rohani, dari sidang kepada umat. Tekanan ada
pada pandangan dan keprihatinan pastoral. Dokumen-dokumen
itu juga sungguh bernada "misioner”. Dan dengan aneka macam
cara selalu mengungkapkan pandangan yang sama mengenai
misi, yakni pelayanan pastoral baik kepada Injil maupun kepada
bangsa-bangsa Asia. FABC-III (Bangkok, 1982) merumuskannya
shb.:

Kekhasan Gereja setempat terdapat dalam hidupnya sebagai murid Injil
vang setia, yang berpola pada misteri Paska Yesus, "suatu kelompok untuk
yang lain”. ... keterlibatan sungguh-sungguh dan ikut bertanggung-jawab
merupakan ciri-ciri hakiki kehidupannya, danrefleksiteologis serta kearifan
adalah unsur-unsur integral dari kegiatannya. ... Merasa diri terpanggil
untuk memberi kesaksian mengenai arti dan nilai hidup yang diakuinya,
dengan mewujudkannya dalam cara hidup bangsanya sendiri. (15)

Dalam pandangan ini evangelisasi tidak berarti meneruskan
ajaran kristiani, melainkan melangsungkan karya penyelamatan
Tuhan. Dan oleh karena itu segala perhatian dipusatkan pada
"communio” dan komunikasi. Tidak disebut "plantatio ecclesiae™
(penanaman Gereja), melainkan dibagikan pengalaman iman de-
ngan orang yang belum terhitung di antara para anggota Gereja.
Sebab Gereja Asia memahami diri sebagai Gereja pengabdi. Dan
"yvang lain” bukanlah out-sider, melainkan partner dialog. Dalam
rumusan FABC-I (Taipei, 1974):

Gereja setempat adalah Gereja yang mendapat wujudnya dari suatu bangsa,
sungguh asli karena berakar dalam kebudayaan. Secara konkrit hal ini
berarti bahwa Gereja terus-menerus, dengan cinta dan remdah hati,
berdialog dengan tradisi-tradisi yang hidup, dengan kebudayaan, dengan
agama - pendek kata dengan seluruh kenyataan hidup dari bangsa yang di
tengahnya ia telah berakar secara mendalam dan yang sejarah serta kehi-
dupannya penuh semangat dibuatnya menjadi miliknya sendiri. (12)

Gereja dilihat sebagai persekutuan iman yang hidup dalam
dialog dengan orang dari iman dan pandangan hidup yang lain.
Dan evangelisasi berarti membagikan iman, juga dengan mereka
yang mengungkapkan imannya dengan cara yang lain. Oleh kare-
na itu evangelisasi selalu pertama-tama berarti pengalaman
iman Gereja sendiri. Dan dalam arti itu tidak ada lagi perbedaan

antara Gereja yang mengutus dan Gereja yang menerima utusan
itu:

72




Kita mulai mengatasi baik perumusan maupun pemikiran mengenai "Gereja
yang mengutus” dan "Gereja yang menerima”. Sebab sebagai persekutuan
hidup dalam satu Gereja Yesus Kristus setiap Gereja setempat harus sekali-
gus mengutus dan menerima. Setiap Gereja setempat mempunyai panggil-
annya sendiri dalam sejarah keselamatan yang tunggal, dan dalam satu
Gereja Kristus.'? .

Maka juga tidak ada lagi perbedaan antara "mewartakan
Injil” dan "menanamkan Gereja”. Sudah dalam sidang paripurna
FABC yang pertama (Taipei, 1974) dikatakan:

Sebagai Kepala Tubuh-Nya, yang adalah Gereja, Kristuslah yang memanggil

kita untuk tugas pewartaan Injil-Nya dan membangun (raise) Gereja-Nya di

tengah-tengah para bangsa. Dialah yang memanggil kita sekaranginiuntuk

menjadi bagi saudara-saudare kita di Asia kenangan akan kedatangan-Nya

di dunia kita, sakramen kehadiran-Nya di tengah-tengah kita, serta tanda

karya-Nya yang membentuk masa depan umat manusia. (n.45)

"Mewartakan Injil” dan "membangun Gereja” merupakan sa-
tu tindakan ketaatan iman yang sama. Dengan memberi kesaksi-
an mengenai iman terwujudlah Gereja. Gereja, sebagai perse-
kutuan iman dalam Yesus Kristus, dengan sendirinya menjadi
saksi iman oleh hidup dan karyanya. "Gereja adalah Umat Allah
yang baru, yang diadakan oleh tindakan Allah yang definitif
dalam peristiwa dan pribadi Yesus Kristus. Relasi dengan Yesus
Kristus itulah yang menentukan faham Gereja dalam dokumen-
dokumen FABC” dan seluruh Gereja Asia.** Oleh karena itu, bu-
kan lagi misi yang "ekklesiosentris”, melainkan Yesus Kristus se-
bagai pusat segala-galanya.'

Masalah-masalah evangelisasi yang berpusat pada Kristus

Dengan menempatkan Kristus pada pusat segala kegiatan-
nya, nampaknya misi tidak akan menjadi lebih mudah atau lebih
jelas; pada kesan pertama malah tidak ada perbedaan sama se-
kali. Barangkali soalnya paling mudah dirumuskan dengan me-
ngutip dua ayat dari Kitab Suci. Dari satu fihak dikatakan: "Tidak
ada keselamatan di dalam siapapun selain di dalam Dia [Yesus
Kristus, orang Nasaret]” (Kis 4:12); dan dari lain fihak: "Allah
menghendaki semua orang diselamatkan” (1Tim 2:4). Selama
peredaran zaman kedua teks ini hampir selalu dimengerti, dan
dipakai, dalam arti eksklusif: Diluar Gereja tidak ada keselamat-
an (extra ecclesiam nulla salus), atau setidak-tidaknya: Di luar
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Kristus tidak ada keselamatan (extra Christum nulla salus). Dan
justru interpretasi eksklusif inilah yang berabad-abad lamanya
menjadi dasar untuk karya misi. Karena dari satu fihak tidak ada
keselamatan lepas dari Kristus, dan dari lain fihak Allah meng-
hendaki setiap orang diselamatkan, maka ditarik kesimpulan
bahwa mutlak perlu kepada setiap orang diperkenalkan Kristus.
Berabad-abad lamanya tiada orang yang berani mempersoalkan
prinsip ini — sampai zaman sekarang.

Dan sekarang ini pandangan eksklusif bukan prinsip lagi,
semata-mata karena dalam praktek tidak bisa dipakai. Bagian
terbesar umat manusia tetap tidak mengenal Kristus, atau se-
tidak-tidaknya tidak mengakui-Nya sebagai Penyelamat. Dan
oleh karena itu prinsip eksklusif diganti dengan prinsip inklusif:
Kendatipun orang-orangitu tidak mengenal Kristus, mereka ada-
lah “kristen anonim”.!® Tetapi ini jalan keluar semu. Sebab atas
dasar prinsip ini orang dibuat menjadi kristen, kendatipun me-
reka terang-terangan tidak mau. Pandangan ini tidak masuk
akal: Seorang muslim adalah muslim, dan bukan kristen, juga
bukan kristen anonim. Tidak mungkin menjadi kristen tanpa
hubungan dengan Yesus Kristus. Maka Stanley J.Samarta
mengusulkan suatu “posisi relational distinctiveness dari Kristus;
maksudnya, suatu posisi yang relational, karena Kristus tidak
tanpa hubungan dengan saudara-saudara dari iman yang lain,
namun distinctiveness juga, sebab jika tidak diakui kekhasan dari
tradisi-tradisi religius yang besar sebagai jawaban terhadap mis-
teri Allah yang berbeda-beda, maka tidak mungkin saling mem-
perkaya”.’” Di sini keluar suatu ciri khas dari kristologi modern
Dunia Ketiga, yakni "relational distinctiveness” atau keterbuka-
an untuk berdialog (dalam arti kata yang sepenuh-penuhnya).'®
Prinsip inklusif terlampau meta-historis, bahkan metafisis. Da-
lam arti sesungguhnya prinsip ini menghilangkan sifat historis
kebenaran kristiani.’® Maka kristologi modern, khususnya di
Dunia Ketiga, berusaha "memberi suatu gambaran mengenai Ye-
sus yang tampil sebagai seseorang yang senasib dan seperasaan
dengan orang kebanyakan, yang bersama dengan orang yang
punya iman lain setiap hari menghadapi masalah bagaimana bisa
hidup secara manusiawi di tengah-tengah maut, keputusasaan,
kemiskinan, dan ketidak-berdayaan”.*

Atas dasar yang sama dikemukakan suatu aspek lain, yang
barangkali mendapat lebih banyak perhatian lagi dalam kristo-
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logi Dunia Ketiga, yakni dampak sosial. EATWOT di Oaxtepec,
Mexico (1986) merumuskan aspek ini sebagai berikut: :

Kristologi harus menangani masalah diskriminasi ras, militerisme, pe-
miskinan rakyat. Berteologi mengenai Kristus berarti juga melibatkan diri
dalam perjuangan untuk tata sosial yang baru dan mengambil bagian dalam
penderitaan kelahirannya dan dalam kegembiraan atas ciptaan baru.
Bukankah kenyataan Yesus lebih luas daripada sejarah khususnya sebagai
manusia? Apakah Yesus dari Nasaret itu seluruh Kristus, seluruh sabda
Allah? Tidakkah perlu memperpadukan Yesus historis dan Kristus yang
kosmis, dalam suatu kristologi pneumatis yang kaya dan dalam suatu visi
kosmis-theandris (Allah-manusia) terhadap realitas? Dalam terang Yesus
yang dibangkitkan dan Kristus yang kosmis, tidak ada yang menghalangi
Allah untuk mewahyukan diri kepada seluruh umat-Nya. Sungguh mem-
bebaskan, kalau berani mengaku bahwa Allah tidak terbatas pada tradisi,
gereja-gereja dan Kitab Suci kristiani?!

Pernyataan itu memberikan rumusan yang cukup tajam
tentang masalah kristologis sekarang ini: Rupa-rupanya kristo-
logi Dunia Ketiga mau bicara sekaligus mengenai "Yesus historis
dan Kristus kosmis”. Dari satu fihak mengenai Yesus dari Nasa-
ret, seorang yahudi, yang hidup pada awal zaman masehi, dan
wafat di kayu salib, Tetapi dari lain fihak mengenai Dia yang
dibangkitkan dari antara orang mati dan oleh sebab itu tetap
hadirdi dunia ini karena Roh-Nya. Arah pemikiranini tidak meta-
historis, namun juga tidak terbatas padariwayat hidup Yesus dari
Nasaret. Sebagai Kristus yang mulia, Ia tetap mengambil bagian
dalam perjuangan bangsa-bangsa. Maka ini bukan hanya soal
Eristologi, tetapi terutama masalah soteriologi. Atau barangkali
dapat dikatakan bahwa pokok persoalan terletak dalam hubung-
an antara Kristus dan keselamatan. Soal yang sesungguhnya ia-
lah sejauh mana Yesus Kristus dapat dikatakan konstitutif (me-
nentukan), atau setidak-tidaknya normatif (menjadi ukuran) un-
tuk keselamatan???

Faham keselamatan

Dalam masa yang lampau kristologi selalu dilihat — paling
sedikit untuk sebagian — dalam hubungan dengan keselamatan.
Dalam kristologi modern tidak hanya dipersoalkan hubungan itu,
tetapi arti dan isi kata keselamatan sendiri menjadi masalah.
Jelas sekali bahwa semua agama besar mempunyai faham kese-
lamatannya sendiri. Tetapi juga di dalam satu tradisi religius
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yang sama, misalnya dalam tradisi kristiani, ada macam-macam
pengertian mengenai keselamatan. "Tidak mudah dimengerti apa
yang secara konkrit diimani orang mengenai keselamatan dalam
Kristus. Tetapi lebih sulit lagi memperoleh suatu uraian logis
tentang keselamatan dari karangan teologi”,” juga dari teologi
modern.*

Satu hal yang kiranya jelas: Faham keselamatan Kitab Suci
bersifat kosmis. Dan itu berarti, pertama-tama bahwa tidak di-
bedakan secara tajam antara yang rohani dan yang jasmani, an-
tara dimensi historis dan dimensi eskatologis. Keselamatan biblis
juga bukan suatu realitas yang dapat dibatasi secara metafisis,
melainkan merupakan suatu proses relasional dan historis.*
Maka dapat dikatakan, “jika kita bicara mengenai Yesus sebagai
Allah, kita harus mengerti keallahan-Nya bukan dalam kategori-
kategori kesamaan kodrat dengan Bapa (dalam arfi rumusan Kal-
sedon "se-hakikat dengan Bapa®), tetapi dalam pemikiran bagai-
mana Ia melakukan karya keselamatan Bapa. Yesus itu 'dari
Allah’ (ilahi), karena di dalam-Nya terwujudkan keselamatan
Allah” % Perubahan ini, dari suatu model kristologis yang bersifat
ontologis-essensialistis kepada suatu model yang lebih fungsio-
nal, tentu mempunyai akibat yang amat berat. Sebab dalam suatu
faham keselamatan yang lebih fungsional atau politis "kesatuan
antara sejarah dunia dan sejarah keselamatan tidak boleh dime-
ngerti sedemikian rupa, sehingga mengikat Injil Yesus Kristus
kepada dunia sekular”. Yang menjadi soal di sini ialah soal tra-
disional mengenai kerja-sama antara Allah dan manusia, tetapi
sekarang dirumuskan sebagai masalah tentang "hubungan an-
tara perkembangan insani dan keselamatan ilahi”. Dan Panitya
Teologis Internasional menegaskan, bahwa "sambil memperta-
hankan tanpa ragu-ragu kesatuan yang menghubungkan kedua-
nya, berguna juga menjelaskan lagi, dengan makin tegas, per-
bedaan antara kedua itu.”’

Tetapi pandangan Panitia ini kiranya juga harus diterapkan
pada sejarah Yesus sendiri. Di sinipun harus dibedakan ("sambil
mempertahankan tanpa ragu-ragu kesatuan”) antara pribadi Ye-
sus dan keterlibatan-Nya dalam sejarah dan masyarakat manu-
sia. Kesatuan hipostatis tidak dapat diperluas kepada semua
orang yang berhubungan dengan Yesus, juga tidak dalam hidup
kosmis-Nya, sesudah Paska. Masalah soteriologis harus dibeda-
kan dari kebenaran kristologis mengenai pribadi Yesus. Maka
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masalah soteriologis ini tidak dapat dipecahkan hanya dengan
dogma inkarnasi saja. Masalah yang sesungguhnya adalah soal
mengenai arti keselamatan dari pengaruh Yesus Kristus pada
sejarah manusia. Kalau mau menjawab masalah ini dengan me-
nunjuk pada karya Roh Kudus, maka ini hanya pertukaran kata
saja. Sebab dalam rumus itu "karya Roh Kudus” sama déngan "pe--
ngaruh yang menyelamatkan dari Yesus Kristus”. Soal ini ha-
rus didekati dari sudut antropologis, dan harus ditanyakan apa
gerangan arti "pengaruh” dalam hubungan keselamatan itu.
Namun pertanyaan ini bukan soal antropologi sosial atau kebu-
dayaan, ini sungguh pertanyaan teologis. Maka soal pengaruh
Kristus yang menyelamatkan itu harus didekati dari sudut iman
manusia Yesus, dan bukan dari pemberian diri Allah dalam Yesus
Kristus.

Kristus dan agama-agama

Khususnya dalam konteks teologi Asiajelas sekali bahwa soal
pengaruh Kristus yang menyelamatkan tidak dapat dibatasi pada
orang beriman kristiani saja. Masalah mengenai pengaruh Kris-
tus dewasa ini, lebih dari zaman dahulu, merupakan persoalan
mengenai hubungan Kristus dengan agama-agama bukan-kris-
tiani. Dan diketahui umum bahwa persoalan ini oleh John Hick
dibuat menjadi "Masalah Sentral Teologi”.?® Bagi Hick agama
kristiani "adalah suatu cara hidup yang sekaligus menjadi suatu
cara penyelamatan”.?® Dan dengan keselamatan dimaksudkan
»peralihan dari suatu keadaan yang secara radikal tidak memu-
askan kepada suatu keadaan yang jauh lebih baik”; atau lebih
khusus: "keselamatan/pembebasan berarti suatu tingkat kehi-
dupan yang baru dan jauh lebih baik, yang terjadi dengan per-
alihan dari hidup yang berpusat pada diri sendiri kepada hidup
yang berpusat pada Realitas”,?® di mana Realitas tentu berarti
nan ilahi, entah itu bersifat pribadi entah tidak.

Proses penyelamatan ini "terwujudkan dalam dua macam
gejala religius, yang satu kognitif dan yang lain praktis.” Dan oleh
karena itu ada "dua model pokok untuk proses itu”, yakni meng-
undurkan diri dari dunia untuk doa dan meditasi, atau mengubah
dunia secara sosial dan politis.®* Tetapi yang paling penting, ialah
bahwa "cara menyadari dan menghayati hubungan dengan nan
ilahi atau real itu terjadi melalui pengantara-pengantara manu-
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siawi - tokoh-tokoh unggul yang dalam hidupnya secara luar biasa
terbuka dan menanggapi realitas yang lebih tinggi”.** Dan salah
satu dari tokoh-tokoh itu adalah Yesus Kristus. Dia bukan Allah
atau Anak Allah, tetapi "Ia begitu terbuka bagi kehadiran Allah,
sehingga Ia mampu menyatakan cinta dan keputusan ilahi, me-
nyembuhkan tubuh dan jiwa yang patah, dan memanggil orang
kepada hidup yang baru dan jauh lebih baik , setelah didamaikan
dengan Allah dan sesama manusia”.?® Pandangan ini tidak hanya
terdapat pada Hick, melainkan merupakan aliran teologis yang
luas, yang menyebut diri "kristologi teosentris”.* Dan soal pokok
dalam teologi itu adalah keunikan Yesus Kristus, dan dengan
demikian juga soal tentang keunikan agama kristiani. Dan rupa-
rupanya soal ini mau dipecahkan dengan menyerang secara fron-
tal keallahan Kristus, khususnya sejauh itu dirumuskan dalam
dogma Kalsedon.

Pengalaman sebagai Anak

Memang harus diakui bahwa Konsili Kalsedon "memberikan
suatu gambaran mengenai Yesus Kristus yang berbeda sekali
dengan Perjanjian Baru, di mana kepribadian Yesus diwahyukan
terutama melalui pembebasan konkrit yang dialami orang yang
bertemu dengan-Nya dalam hidup dan karya-Nya. Pada Konsili
Kalsedon pusat perhatian adalah terutama pribadi Sabda ilahi.
Dan atas dasar itu baru dipikirkan Yesus sebagai manusia. Tetapi
lalu timbul soal raksasa apakah dengan demikian masih ada pe-
ngertian yang tepat mengenai Yesus sejarah”.® Tidak dapat di-
sangkal bahwa rumusan Kalsedon berat sebelah dan sempit. Bah-
kan Bapa-Bapa Konsili sendiri menyadari hal itu. Maka tidak
boleh dilupakan, bahwa "dogma Kalsedon merupakan tradisi ku-
no yang dituangkan dalam suatu rumus yang sesuai dengan ke-
butuhan zaman. Dogma Kalsedon selalu harus dimengerti dari
latar belakang Kitab Suci dan seluruh tradisi Bapa-Bapa Ge-
reja”,® kata P.Grillmeier. "Di Nisea tugas pokok Konsili adalah
menjamin bahwa Kristus diakui sebagai Anak Allah, se-hakikat
dengan Bapa; sebaliknya di Efesus mau ditegaskan bahwa hanya
ada satu Kristus. Tetapi Kalsedon ingin menjamin perbedaan an-
tara kodrat ilahi dan insani Kristus. Dan dengan demikian Kal-
sedon dapat mempertemukan pandangan dari Alexandria dan
dari Antiokhia”?" Oleh karena itu tidak boleh dikatakan bahwa
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Kalsedon, dan konsili kristologis yang lain, adalah "hellenisasi
agama kristiani”; sebaliknya mereka justru mengambil sikap
yang tegas terhadap pikiran filosofis yunani guna menjaga iman
Gereja perdana.®

Tetapi justru karena alasan itu jelaslah kiranya bahwa do-
kumen konsili-konsili (dan bukan hanya yang dari zaman dahulu
itu) perlu ditafsirkan, sama seperti Kitab Suci. Rumusan Nisea
dan Kalsedon tidak hanya memakai bahasa yunani, tetapi mem-
pergunakan istilah-istilah dari filsafat populer abad ke-IV dan
ke-V, khususnya yang bercorak platonis. Konsep-konsep dari ru-
musan syahadat dapat diganti. Ini berlaku untuk semua konsep,
tetapi terutama untuk istilah "pribadi” dan "hypostasis”. Perta-
ma-tama karena "ada perbedaan antara paham skolastik menge-
nai pribadi (atau hypostasis), yang berarti "substansi individual”
atau "substansi tersendiri”, dan dari lain fihak paham modern,
yang juga mengandung gagasan kesadaran-diri dan penentuan-
diri”.¥ Tetapi ada kesulitan yang lebih besar lagi, ialah bahwa
”pribadi” mempuyai arti yang lain sama sekali, bila dipakai untuk

ketiga "Pribadi” ilahi, atau untuk pribadi insani, termasuk insan -

Yesus Kristus.* Maka kiranya tidak terlalu ekstrim, bila dikata-
kan bahwa "Kalsedon tidak mengajarkan bahwa satu hypostasis
dalam Kristus itu hanyalah ilahi (yakni hypostasis Sang Sabda)
dan bukan insani”.*! Sebaliknya, karena konsili menyatakan bah-
wa ada dua kodrat dalam satu pribadi, untuk mengungkapkan
bahwa Yesus sungguh Allah dan sungguh manusia, maka harus
disimpulkan bahwa Ia juga manusia dalam kepribadian-Nya.
Dengan gagasan ini tidak mau dikatakan bahwa Kalsedon
harus ditinggalkan atau sudah ditinggalkan.*? Ini hanya berarti
bahwa perlu menafsirkan Kalsedon secara baru. Kristologi mo-
dern tidak memakai lagi kategori pribadi dan hakikat, melainkan
pengalaman dan keterlibatan sosial. Perhatian baru untuk Yesus
sejarah menimbulkan pertanyaan mengenai arti misteri Kristus
bagi masalah-masalah konkrit umat manusia dewasa ini.* Dan
dalam konteks baru ini ada yang mengatakan "bahwa Yesus hi-
dup sebagai subyek manusiawi dari kontak dengan subyek ilahi,
yang senantiasa hadir pada-Nya. Pertemuan dan pengalaman
historis ini, antara diri Yesus sebagai manusia dan subyek ilahi
Sabda Allah yang abadi, itulah yang menimbulkan jati-diri Yesus
sebagai Sabda yang telah menjelma”.* Tetapi, kalau berpangkal
pada "pengalaman”, kiranya lebih baik tidak berbicara mengenai
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suatu “pertemuan dengan Sabda Allah yang abadi”, melainkan
mengenai pengalaman Yesus akan Allah sebagai Bapa-Nya.®

Allah, BapaNya

Masalah keallahan Kristus serta keunikan-Nya bukanlah
soal konsili-konsili kristologis, melainkan menyangkut Perjanji-
an Baru sendiri.® Jarang sekali Yesus disebut Allah dalam Per-
janjian Baru. Tetapi sebutan "Anak Allah” atau ”Anak” cukup
biasa. "Anak Allah” dapat berfungsi sebagai gelar (lih. mis. Luk
4:41; Kis 9:20.22; Yoh 1:49).#" Tetapi dalam Rm 1:3-4 artinya lebih
daripada hanya sebuah gelar saja. Dan cukup mengesankan bah-
wa Paulus memakai kata "Anak” hanyalah dalam kalimat-kali-
mat di mana Allah adalah subyeknya. Ini jelas sekali dalam apa
yang disebut "Sendungsworte” (sabda perutusan) seperti Rm 8:3
dan Gal 4:4, yang juga terdapat dalam tradisi Yohanes: Yoh 3:16;
1Yoh 4:9. Di dalamnya secara implisit terungkap pra-eksistensi
Kristus. Namun, karena ini merupakan sabda perutusan, maka
»pra-eksistensi” ini bersifat fungsional. Sebetulnya kata-kata itu
mengungkapkan bahwa Yesus itu Mesias, tetapi dilihat dari su-
dut Allah.*

Maka "Anak Allah” harus dimengerti dalam hubungan de-
ngan pengungkapan diri Yesus, dalam sabda dan karya-Nya, dan
dengan kebangkitan-Nya. Dan dalam kerangka ini pertama-tama
harus diperhatikan sabda Yesus mengenai Allah sebagai Bapa-
Nya (Mrk 14:36;* juga Mat 11:27//Luk 10:22; Mrk 12:6par;
13:32par). Otentisitas sabda-sabda itu masih banyak didiskusi-
kan. Tetapi kata-kata itu kiranya baru menjadi jelas, bila dilihat
dalam kerangka seluruh hidup Yesus, khususnya dalam
penampilan-Nya sebagai nabi (lih. Luk 24:19). Namun Ia lebih
dari seorang nabi (Luk 11:32/Mat 12:41). Pewartaan-Nya
mengenai Kerajaan Allah, bersama dengan pergaulan-Nya yang
akrab dengan Allah, memberikan kepada Yesus suatu tempat
khusus di antara para nabi.®® la amat menekankan bahwa
Kerajaan Allah sudah dekat. Daripadanya dapat disimpulkan
bahwa seluruh pewartaan-Nya tidak lain daripada semacam
"sharing” dari hubungan akrab-Nya dengan Allah. Keakraban ini
disebut-Nya “iman” (Mrk 9:23; band. Ibr 12:2). Dan seluruh
"karya’~Nya tidak lain daripada membagikan iman dan bela-rasa.
Sebab Ia tidak hanya mewartakan iman akan Allah; sesuai
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dengan itu Ia juga menuntut cinta kepada sesama. Ia malahan
membuat cinta itu menjadi batu uji untuk iman akan Allah (Mrk
12:29-31par). Kedekatan Kerajaan mempunyai konsekuensi etis:
Tidak bisa dekat pada Allah, kalau tidak dekat pada sesama.

Ia mencita-citakan kesatuan umat manusia yang tidak ber-
dasar pada kekuasaan, tetapi pada iman dan kasih. Dan justru
karena itulah Ia disalibkan sebagai seorang pemberontak politis.
Ia menolak kekuasaan politis, namun pewartaan-Nya
mempunyai dampak politis yang kuat sekali. Dan oleh karena itu
Ia membuat orang berpangkat dan yang punya kedudukan tinggi,
menjadi takut. Dan mereka membunuh Dia. "Tetapi Allah
membangkitkan-Nya”. Maka bukan hanya pewartaan-Nya dan
pergaulan-Nya yang akrab dengan Allah yang menciptakan
jemaat kristiani, tetapi terutama fakta bahwa Ia diteguhkan oleh
Allah, "yang membangkitkan Dia dari antara orang mati”. Ia
harus melalui kepahitan maut, tetapi kebangkitan-Nya memper-
lihatkan bahwa Allah telah menerima Dia dan tidak mening-
galkan-Nya. Oleh karena itu, Ia yang dihukum mati dan dihina
sebagai "Raja orang yahudi”, sesudah kebangkitan-Nya diakui
sebagai raja sejati, Almasih, yang di kalangan yunani disebut
Tuhan. Ia diimani sebagai "Kristus dari Allah” (Luk 9:21),
*Messias, Anak Allah, Dia yang harus datang ke dalam dunia”
(Yoh 11:27). Dan bagi Paulus hal itu menjadi pusat teologinya
mengenai keselamatan.®

Kesimpulan

"Kristus”, "Tuhan”, "Anak Allah”, inilah nama-nama yang
oleh jemaat perdana diberikan kepada Yesus sesudah kebangkit-
an-Nya. Masih ada satu lagi, yang asal-usulnya tidak begitu jelas,
yakni Anak Manusia.5* Menurut Injil-Injil nama itu dipakai Yesus
untuk menyebut diri-Nya sendiri. Benarkah bahwa Yesus ber-
bicara dengan sebutan yang begitu resmi mengenai diri-Nya sen-
diri? Padahal Ia menyebut diri “lemah lembut dan rendah hati”
(Mat 11:29). Tidakkah lebih tepat, kalau diandaikan bahwa sebut-
an ini datang dari para pewarta kharismatis yang berkeliling
untuk meneruskan pewartaan Yesus mengenai Kerajaan Allah
(dan yang kiranya masih terdapat dalam sabda-sabda yang di-
kumpulkan dalam "Q”).? Dalam suasana apokaliptis rakyat kecil
di Palestina mereka menghadirkan Yesus sebagai Anak Manusia,
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yang berbicara mengenai pembebasan oleh Kerajaan Allah. Anak
Manusia itu seorang tokoh ilahi, sejauh Ia mengkomunikasikan
kasih Allah kepada umat-Nya.5* Barangkali juga misi kristiani
zaman sekarang lebih baik tidak berbicara lagi mengenai soal-
soal eklesiologis dan kristologis, dan sama seperti para pewarta
kharismatis zaman dahulu itu hanya memperkenalkan Kristus
dan Injil-Nya kepada rakyat. Yakni Injil mengenai kedekatan
pada Allah dalam kedekatan pada manusia.®®

Selaku penasehat teologis Konperensi para Waligereja Indo-
nesia, Romo Hardo menghadiri hampir semua pertemuan FABC.
Sebagai dosen Fakultas Teologi "Wedabhakti” tugasnya yang
paling akhir adalah Kristologi. Dalam kedua bidang itu Romo
Hardo jauh lebih ahli daripada pengarang ini. Mudah-mudahan
tulisan ini, yang mencoba mempertemukan kedua bidang itu,
tidak terlalu mengecewakan Romo Hardo. Maksudnya tidak lain
mau mengungkapkan perhatian dan kepedulian kita bersama,
sebagai tanda persahabatan.

Yogyakarta, September 1991

CATATAN

1. aG 16 menyebut pewartaan sebagai tugas diakon; a.20 yang sama untuk
imam (lihat juga a.39), khususnya misionaris (a.23): a.4: "Injil disebarkan di
antara bangsa-bangsa melalui pewartaan” (lihatjugaa.7); a.5 mengutip Mk
16,15 dan 2.9 Mk 13,10; dalam a.1 dikutip S. Augustinus; a.3 menyinggung
pewartaan Kristus, yang harus dilanjutkan.

9. Dalam a.18 "pewartaan Injil” tampak sebagai intisari kehidupan Gereja;
tetapi ini dikatakan hanya sepintas saja.

3. Lihat mis. F.Kollbrunner, Vatikanum II, dim.: Lexikon missionstheologis-
cher Grundbegriffe, Hrsg. K. Miiller, dan Th.Sundermeier, Berlin, Dietrich
Reimer Verlag, 1987, him. 524; juga K.Miiller, Mission theology: An intro-
duction, Nettetal, Steyler Verlag — Wort und Werk, 1987, him. 42-44.67-69;
D. Grasso, Ten years after Ad Gentes: A critique on the effects of the mis-
sionary decree, Worldm 26(1975)22-30.

4. Y.M.-J.Congar, Ad Gentes divinitus — a document for all seasons, Worldm
926(1975)18s; lihat juga Y.M.-J. Congar, Principes doctrinaux (n°$229),dlm:

Lé-M.Dewailly, Lactivité missionnaire de Uéqlise, Paris, du Cerf, 1967 him.
198-208.
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Lihat S. Brechter, Decree on the Church's missionary activity, dim: Com-
mentary on the Documents of Vatican II, vol. TV, London — New York, Burns
& Oates/Herder and Herder 1969, hlm.118s; K.Miiller, Mission theology: An
introduction (lihat cat. 3), him.35-38; juga R.Hoffman, The development of
mission theology in the twentieth century, TS 23(1962)419-441; M.J.
McVeigh, Vatican 11 and Uppsala: A comparisen of two missionary docu-
ments, Missiol 2(1974)327-347.

G. Warneck, Evangelische Missionslehre, Gotha 1892, him.1dan 7.

. "Kabar Gembiraialah Kristus” (n.13); (dengan mengutip Paulus VI:)"Gereja

bukan tujuan hidupnya sendiri, sebaliknya Gereja berusaha sekuat tenaga
untuk hidup dari Kristus dan bagi Kristus” (n.19); "Gereja melayani Ke-
rajaan” (n.20) "salah satu tujuan pokok misi ialah mengumpulkan orang
untuk mendengarkan Injil, hidup bersaudara, berdoa dan merayakan Eka-
risti"” (n.26). Aspek-aspek ini dikembangkan dengan lebih jelas dan lebih
eksplisit dalam sebuah dokumen dari panitia kepausan untuk dialog an-
tara agama (Kard. Francis Arinze), dalam kerjasama dengan kongrega-
si untuk evangelisasi bangsa-bangsa (Kard. Jozef Tomko) dari 20 Juni
1991, yang berjudul "Dialog dan Pewartaan” (teks Inggeris dalam Origins
21(1991)121.123-135); dalam no 4 dikatakan bahwa paperini "menguraikan
secara lebih mendetail ajaran ensiklik ini (Redemptoris Missio) mengenai
dialog hubungannya dengan pewartaan”. )

J. Dupuis, Apostolic exhortation Evangelii Nuntiandi of Pope Paul VI (8th
December 1975), VJTR 40(1976)228 menyebut a.l.: suatu faham pewartaan
dan pelayanan sakramen yang amat sempit (khususnya n.14); menurut EN
pembebasan dan pembangunan hanya punya "hubungan erat” dengan
evangelisasi, sedangkan "De iustitia in mundo” (sinode uskup-uskup yaug
ke-3, 1971) mengatakan bahwa merupakan "unsur hakiki pewartaan Injil”
(ND 2159); juga kepada karya Roh Kudus tidak diberi tempat yang
sewajarnya. Namun cukup penting bahwa "Dialog dan Pewartaan”
mengambil "definisi” untuk evangelisasi dari Evangelii nuntiandi (no.8;
lihat juga nn.10,46,58,64,66,68,70,73,75,76).

Teks terdapat dalam Declaration of the Synodal Fathers, TAN 12( 1975)1&2,
63-68; lihatjuga ND 2166. Suatu laporan mengenai sinode ini diberikan oleh
J.Dupuis, Synod of Bishops 1974, VJTR 39(1975) khususnya him.158, di
mana diramuskan salah satu dari persoalan yang timbul pada sinode: "Must
we say that the end of evangelization is the spread (dilatatio) of the Catholic
church?”. Rupa-rupanya ada dua jawaban atas pertanyaan ini, yang
bertolak belakang dan akhirnya menjadi alasan bahwa sinode gagal.

J. Dupuis, Synod of Bishops 1974, V.JTR 39(1975)152-3.

Sesudah sidang perdana di Manila, 1970, "Evangelization as Service”, ada
lima sidang paripurna FABC: 1. (Taipei, 1974) "Evangelization in modern
day Asia”; 2. (Calcutta, 1978) "Prayer — The Life of the Church in Asia”; 3.
(Bangkok, 1982) "The Church — a Community of Faith in Asia"; 4. (Tokyo,
1086) "The Vocation an Mission of the Laity in the Church and in the World
of Asia™ 5. (Bandung, 1990) "The emerging Challenges to the Church in Asia
in the 1990s: a Call to Respond”; juga sidang FABC bersama dengan CCA
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12.

13.

14.

15.
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(Christian Conference of Asia) "Living and Working together with Sisters
and Broters of other Faiths in Asia”. Beberapa "overview”: A.J.V.Chan-
drakanthan, Asian Bishops approaches to evangelisation. A theological
evaluation and critique of the statements of the plenary assemblies of the
FABC (1970-1983), IMR 9(1987)105-127; Felix Wilfred, The Federation of
Asian Bishop’s Conferences (FABC): Orientations, challenges and impact,
Pro Mundi Vita: Studies 1989: 7,11-17; Sebastian Karotemprel, Trends in
evangelization in Asia, FABC Papers no.50 p.6-15 {= IMR 11(1989)5-14};
R.Hardawiryana, The Church before the Changing Asian Societies of the
1990's, FABC Papers no.57a; C.G.Arevalo. The Church in Asia and Mission
in the 1990s, FABC Papers no. 57b; Felix Wilfred, Fifth plenary assembly of
FABC, VJTR 54(1990)583-592.

Cukup menyebut yang besar saja: 1. Asian Coloquium on Ministries in the
Church (Hongkong, 1977); 2. International Mission Congress (Manila, 1979);
3. All Asian Conference on Evangelization (Suwon/Korea, 1988).

International Congress on Mission (Manila, 1979), "Message of the Dele-
gates” (n.14-15): For all the peoples of Asia. The Church in Asia: Asian
Bishops’ Statements on Mission Community and Ministry 1970-1983.
Vol.One: Texts and Documents, Manila, IMC Publ., 1984, him.215; FABC-
paper no.22, hlm.31.

C.B.Putranta, The idea of the Church in the documents of the Federation of
Asian Bishops’ Conferences (FABC) 1970-1982, Roma, 1985, him. 29; lihat
juga: Theses on the Local Church. A Theological Reflection in the Asian
Context, FABC Papers no.60, khususnya “Thesis 2” (hlm.13): "Karena
evangelisasi merupakan inti pokok kehidupan Gereja, maka yang paling
menentukan dalam pemunculan Gereja setempat ialah pewartaan Sabda
(Christ-even)”; "Thesis 5” (hlm.18): "Gereja lokal lahir dan mulai ber-
kembang melalui suatu pertemuan yang mendalam dan saling memperkaya
antara Injil dan suatu bangsa dengan kebudayaan dan tradisi tertentu.”

EATWOT dalam sidangnya yang perdana di Dar es Salaam (1976) juga
berbicara mengenai perbedaan antara orang yang melihat the spread of
Christianity in terms of transplanting the institutions of their Euro-
American churches”, dan gereja-gereja Dunia Ketiga yang berusaha "to
make the gospel relevant to all people”; hal itu berarti a.l. "a theology
committed to the integral liberation of persons and structures” dan “the
study of the traditional religions and the promotion of indigenous
spirituality”; “search for self-reliance, participation in the people’s struggles,
indigenized liturgies, relevant theologies”. Oleh karena itu "we affirm our
faith in Christ our Lord, whom we celebrate with joy, and whithout whose
strength and wisdom our theology would be valueless and even destructive”.
Secara eksplisit EATWOT memilih sebagai arah karyanya "commitment to
the gospel of Jesus Christ”: S.Torres — V.Fabella (ed.), The Emergent Gospel,
Orbis Books, Maryknoll, New York, 1978, hlm.264-271; lihat juga:
A.Delotavo, Toward a Christ-centered Way of Doing Theology in Asia, AsJT
3(1989)1,330-334; mengenai teologi pembebasan: F.Herzog, New Christo-
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